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Suara Merdeka merupakan surat kabar daerah terbesar di Jawa Tengah, yang memiliki andil besar bagi perkembangan politik di Jawa Tengah pada umumnya serta di Semarang pada khususnya. Suara Merdeka pertama kali terbit pada tanggal 11 Februari 1950 dengan Hetami sebagai pendirinya. Surat kabar Suara Merdeka mampu bersaing dengan surat kabar-surat kabar berskala nasional, seperti Kompas, Suara Karya, Sinar Harapan, Media Indonesia, Republika, Bisnis Indonesia, The Jakarta Post, sehingga isi beritanya cukup berperan mengapresiasi kondisi politik Kota Semarang pada tahun 1982-1999. 
Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana berita kondisi politik Surat Kabar Suara Merdeka secara umum di kota Semarang tahun 1982-1999? (2) Bagaimanakah peran Surat Kabar Suara Merdeka dalam mengapresiasi kondisi politik di Kota Semarang tahun 1982-1999?

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah, yang meliputi empat tahap yaitu: heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan historiogafi. Lingkup spasial dalam penelitian ini adalah Suara Merdeka di Kota Semarang, sedangkan lingkup temporal penulis mengambil tahun 1945-1998 karena pada tahun tersebut UU Pers No. 1 Tahun 1982 yang berisi tentang perizinan pers harus memiliki SIUPP (Surat Izin Usaha Penerbitan Pers). Batas akhir penelitian adalah tahun 1999, karena pada periode tersebut diawalinya kebebasan pers di Indonesia. 
Penelitian ini dilakukan oleh peneliti dengan tujuan memberikan berita-berita politik yang dimuat Surat Kabar Suara Merdeka di kota Semarang, mulai dari masa orde baru (pemerintahan Soeharto) sampai masa pergolakan reformasi (pemerintahan Habibie). Selain itu, juga untuk mengetahui peran Surat Kabar Suara Merdeka dalam mengapresiasi kondisi politik di Kota Semarang dalam memberikan informasi yang bermanfaat bagi masyarakat Kota Semarang khusunya. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan peran Suara Merdeka sebagai surat kabar sangat membantu dalam mengapresiasi kondisi politik di Kota Semarang dari tahun 1982-1999, antara lain memberikan informasi, mendidik, dan sebagai sarana hiburan bagi masyarakat Kota Semarang. Peran Suara Merdeka pada masa Soeharto lebih memberikan berita secara subjektif (tidak sesuai fakta yang terjadi) sesuai dengan peraturan pers yang berlaku, sedangkan pada masa reformasi lebih memberikan berita sesuai dengan fakta yang terjadi, sehingga masyarakat bisa mengetahui beberapa peristiwa-peristiwa penting yang berkaitan dengan berita politik di Kota Semarang.  
















